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ABSTRAK

Semtu, 2025: “Post Traumatic Growth Dalam Karya Seni Patung Abstrak”.
Karya Akhir Program Studi Departemen Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang. Pembimbing Dr. Lisa Widiarti M.Sn.

Tujuan ide penciptaan karya patung, merancang dan memvisualisasikan
ekspresi gerak dari pertumbuhan psikologis yang muncul setelah mengalami
tekanan atau trauma berat (Post Traumatic Growth) terjadi pada diri individu ke
dalam tujuh karya patung abstrak figuratif.

Metode penciptaan karya seni yang melalui pendekatan Konsorsium Seni
dengan lima tahapan; 1). Persiapan dengan mencari ide, 2). Elaborasi
menganalisis masalah, 3). Sistesis menetapkan ide, 4). Realisasi konsep membuat
karya patung, 5). Penyelesaian melaksanakan pameran karya.

Hasil karya patung yang telah melalui proses penciptaan ada sebanyak 7 karya
patung yang berjudul; 1). Terikat, 2). Bercermin, 3). Tertimpa, 4). Frustasi, 5).
Berandai- andai, 6). Berharap, 7). Penyambutan. Karya patung ini tidak hanya
menjadi objek visual, melainkan juga simbol ekspresif dari proses penyembuhan
psikologis dengan penekanan pada eksplorasi bentuk, tekstur, material, dan ruang
dalam ekspresi tiga dimensi. Karya patung yang dihasilkan dari bahan utama besi
bekas dengan menggunakan teknik assembling (merakit) tidak hanya
mencerminkan kondisi individu korban kekerasan, untuk memahami potensi
perubahan dalam diri manusia.

Kata kunci: Post Traumatic Growth, Seni Patung, Figuratif
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fenomena sosial yang kompleks dan terus menjadi permasalahan serius
di berbagai lapisan Masyarakat ialah sebuah kekerasan. Tindakan kekerasan
dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari kekerasan fisik, verbal, hingga
psikologis, dan bisa berlangsung di lingkungan rumah tangga, institusi,
maupun ruang publik. Sumber kekerasan tidak semata-mata berasal dari niat
jahat atau moralitas rendah individu, tetapi sering kali merupakan hasil dari
berbagai faktor psikologis dan lingkungan yang saling berkaitan. Trauma
psikologis merupakan pengalaman yang mendalam dan sering kali
meninggalkan bekas yang kuat dalam kehidupan seseorang. Namun, di balik
penderitaan yang ditimbulkan oleh trauma, terdapat potensi untuk
pertumbuhan psikologis yang signifikan konsep ini dikenal sebagai Post
Traumatic Growth (PTG). Post Traumatic growth merupakan pengalaman
berupa perubahan positif yang terjadi sebagai hasil dari perjuangan seseorang
dalam menghadapi tantangan krisis kehidupan yang tinggi.

PTG merujuk pada perubahan positif yang dialami individu setelah
menghadapi peristiwa traumatis, seperti peningkatan kekuatan pribadi,
hubungan yang lebih dalam dengan orang lain, apresiasi terhadap hidup, serta
perubahan dalam filosofi hidup dan spiritualitas. Dengan dukungan refleksi,
terapi, atau media ekspresif seperti seni, individu dapat mengubah rasa sakit
dan trauma menjadi kekuatan baru untuk memperbaiki diri dan membangun

hubungan yang lebih sehat.



Salah satu bentuk Post Traumatic Growth yang penulis lansir dari
sebuah Podcast Daddy Corbuzer yang dialami oleh Widi anggota band
“Vierratale” yaitu seorang penyanyi Indonesia. Widi merupakan seorang
korban yang bungkam dengan kasus kekerasan seksual yang pernah
dialaminya, karena Ia merasa tidak ada pihak yang dapat membantu
menyelesaikan pemasalahan yang dialaminya, selain dirinya sendiri. Widi
bangkit dari trauma yang dialaminya dan terus berkarya dan menjalani
aktivitas sehari-hari. Fenomena yang marak mengenai kekerasan seksual
tersebut, yang membuat penulis menjadi tertarik untuk menjadikan peristiwa
tersebut sebagai ide dalam menciptakan karya seni patung dengan aliran
abstrak deformatif melalui sebuah tahapan/transisi kebangkitan dari PT7G.

Pada fase transisi yang dialami kasus PTG ini ialah dari mulai fase
kehancuran (Shock dan kekacauan emosional) di fase ini korban akan
merasakan kehilangan makna hidup, munculnya kecemasan berat, depresi,
kemarahan, atau kebingungan setelah kejadian traumatis, selanjutnya fase
refleksi dan pergulatan makna, korban mulai muncul pertanyaan eksistensial
tentang hidup, identitas, dan tujuan, berikutnya ialah fase rekontruksi diri
membuat korban memunculkan narasi hidup baru, nilai-nilai baru, dan
pemahaman diri yang lebih dalam, fase integrasi dan pertumbuhan dalam hal
ini korban tidak melupakan pengalaman traumatisnya, tetapi menjadi bagian
dari jati diri korban, tanda pertumbuhannya dimulai dari peningkatan empati

terhadap orang lain, komitmen pada hidup yang lebih bermakna.



Dalam konteks seni rupa, terutama seni patung, proses pertumbuhan
pasca trauma dapat diwujudkan secara visual dan simbolik. Seni patung
memungkinkan  penciptaan  bentuk-bentuk  yang  mempresentasikan
kehancuran, luka, kebangkitan, dan pembaruan. Melalui medium ini,
perjalanan batin korban kekerasan dari kegelapan trauma menuju kesadaran
dan pertumbuhan dapat dituangkan dalam karya yang bukan hanya berfungsi
sebagai ekspresi personal, tetapi juga sebagai sarana edukasi, refleksi, dan
penyembuhan kolektif. Oleh karena itu, penulis mengkaji keterkaitan antara
sumber kekerasan, karakteristik psikologis pelaku dewasa, dan Post Traumatic
Growth dalam konteks karya seni patung menjadi penting untuk dipahami.
Kajian ini tidak hanya merefleksikan kompleksitas manusia, tetapi juga
menyoroti peran seni sebagai ruang transformatif dalam menyuarakan luka
dan harapan secara estetis dan mendalam.

Alasan pemilihan aliran abstrak figuratif adalah karena penulis ingin
melepaskan diri dari batasan konvensiaonal dalam proses penciptaan seni
patung, dengan mengeksplorasi media dan memberikan sudut pandang penulis
dari bentuk visual yang dibuat. Teknik yang digunakan adalah Teknik
assembling (merakit), yaitu dengan merakit komponen-komponen logam dari
bahan bekas untuk membentuk volume pada karya patung. Menggabungkan
suatu kreativitas dan keahlian teknis yang dimiliki penulis untuk menciptakan
kesan kokoh dan berat. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis mengangkat permasalahan tersebut dalam karya akhir yang berjudul:

Post Traumatic Growth dalam Karya Seni Patung Abstrak.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Ide penciptaan dalam karya akhir ini adalah menghadirkan karya seni
patung bercorak abstrak figuratif yang menyampaikan pesan kepada setiap
masyarakat bahwa dari trauma yang dialami korban dapat berjuang melewati
masa terpuruknya setelah mengalami kasus kekerasan seksual, serta transisi
dari pertumbuhan pasca trauma. Karya yang dihasilkan dimaksudkan untuk
menggambarkan perjalanan psikologis korban kekerasan seksual dari kondisi
batin yang gelap, terpecah, dan penuh konflik, menuju proses refleksi,
pengakuan kesalahan, penyambutan, dan akhirnya pertumbuhan personal yang
lebih matang dan berempati.

Penulis mengungkapkan transisi tentang Post Traumatic Growth dalam
bentuk karya patung abstrak figuratif, sehingga terlahirlah rumusan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana memvisualisasikan (Post Traumatuc Growth)

korban kekerasan seksual dalam karya seni patung abstrak?”.

C. Orisinalitas
Setiap karya memiliki keunikan dan gaya tersendiri yang menjadi ciri
khas karya. Penulis menjadikan salah satu seniman patung sebagai acuan pada

karya akhir ini.



Gambar 1. Judul : “Miracoulus Journey”
Tahun :2013
Seniman : Damien Hirst
Media :Perunggu
Ukuran : 5-11 meter

Karya diatas adalah karya dari Damien Hirst, yang proses
penggarapannya dengan Teknik modeling dan casting. Seniman asal Inggris
ini meresmikan 14 patung raksasa yang berbentuk proses janin dalam rahim
hingga menjadi bayi ini pada bulan Oktober 2018. Karya berbahan dasar
perunggu ini dimulai dari tahap pembuahan telur, hingga berbagai tahap
perkembangan fetus di dalam rahim, dan perkembangannya hingga menjadi
bayi.

Persamaan karya penulis dengan Damien Hirst yang berjudul “the
Miracoulus Journey” yaitu sama-sama mewujudkan ide dengan menghadirkan
konsep karya yang saling berhubungan dan mempunyai tahapan-tahapan
perubahan disebut transisi. Sedangkan perbedaannya dengan penulis, Damien
Hirst menghadirkan objek karya patung berupa transisi dari wujud janin dalam
kandungan hingga menjadi bayi manusia, penulis sendiri menghadirkan karya

patung dengan wujud figur abstraksi dari manusia. Damien Hirst



menggunakan teknik casting (cetak) dengan bahan perunggu sedangkan
penulis menggunakan teknik assembling (merakit) dengan bahan besi. Unsur
warna pada karya Damien Hirst menggunakan abu-abu, sedangkan penulis
menggunakan warna alami dari korosi besi untuk menambah kesan mendalam

dan dramatis.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan orisinalitas diatas, penciptaan karya
akhir ini bertujuan menjelaskan proses penciptaan serta memvisualisasikan
tahap dan juga proses seorang menjadi pribadi yang lebih baik setelah
lepas dari trauma akibat kekerasan seksual melalui karya seni patung
abstrak.
2. Manfaat

Beberapa manfaatpenciptaan karya akhir ini yaitu:

a. Bagi penulis, menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan
dalam berkarya terutama karya seni patung.

b. Bagi Masyarakat, dapat meningkatkan wawasan masyarakat tentang
karya seni patung dan teknik-teknik yang digunakan dalam penciptaan
karya seni patung, dan melihat proses yang dialami korban dalam
tahapan menjadi pribadi yang lebih baik melalui karya seni patung.

c. Bagi institusi, sebagai arsip dan juga dalam dunia seni rupa dapat
menjadi kajian dan evaluasi dalam berkarya yang bermanfaat dalam
perkembangan ilmu seni rupa dan menjadi inspirasi mahasiswa dan

departemen seni rupa terhadap perkembangan dibidang seni patung.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penciptaan karya seni patung abstrak dengan tema Post
Traumatic ~ Growth  (PTG) merupakan pendekatan artistik  yang
mempresentasikan dinamika psikologis korban kekerasan usia dewasa secara
simbolik dengan reflektif. Melalui bentuk non-representasional, karya ini
mampu menggambarkan pergulatan batin, trauma masa lalu, serta potensi
pertumbuhan positif yang muncul dari pengalaman destruktif. Pendekatan
abstraksi memungkinkan seniman untuk tidak hanya menginterpretasikan
emosi dan konflik internal secara bebas, tetapi juga membuka ruang bagi
public untuk terlibat dalam pengalaman estetik yang bersifat subjektif dan
kontemplatif.

Proses penciptaan ini menunjukkan bahwa seni, khususnya patung
abstrak, dapat berfungsi sebagai media transformative baik bagi penulis
sebagai individu pencipta karya, maupun bagi masyarakat sebagai penikmat.
Karya ini menekankan bahwa korban kekerasan juga memiliki kemungkinan
untuk berubah melaui proses refleksi dan penyadaran diri untuk memperbaiki

kehidupannya.

B. Saran
1. Bagi Seniman: Diharapkan agar seniman lebih banyak mengeksplorasi
tema-tema psikologis dan social secara mendalam, terutama dalam konteks
pemulihan dan pertumbuhan, guna memperkaya narasi seni patung abstrak

dan melakukan pengembangan bahan dan Teknik.

75
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2. Bagi Peneliti Seni: Perlu dilakukan kajian lanjutan mengenai ketertarikan
antara seni abstrak dan proses psikoterapi atau pemulihan trauma,
sehingga dapat membuka peluang integrasi seni dengan pendekatan
psikologi dalm praktik terapi seni.

3. Bagi Masyarakat Umum: karya seni abstrak hendaknya dipandang tidak
sekadar dari aspek estetika visual, tetapi juga sebagai cerminan
kompleksitas manusia yang dapat memicu empati, pemahaman, dan dialog

sosial yang konstruktif.
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